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3.1 Kerangka Penelitian

-

Kerangka penelitian ini dibuat agar pada penelitian yang dilakukan
sesuai dengan konsep rencana yang telah ditetapkan. Bentuk bagan dalam
membuat kerangka penelitian untuk mempermudah pemahaman seperti
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Berdasarkan Gambar 3.1 Kerangka Penelitian diatas. Tahap pertama
dalam kerangka penelitian ini adalah memulai penelitian dengan
menentukan topik, setelah topik ditentukan maka tahap selanjutnya
melakukan identifikasi masalah dengan melakukan komunikasi dengan
lembaga yang akan dilakukan penelitian. Tahap berikutnya adalah
pengumpulan data dengan kegiatan observasi dan wawancara langsung ke



instansi penelitian yaitu di Universitas Nurul Jadid, dengan tahapan ini
peneliti mendapatkan informasi-informasi yang akurat. Setelah data
terkumpul tahapan selanjutnya yaitu melakukan desain sistem menggunakan
flowchart,DFD dan ERD. Setelah melakukan desain sistem peneliti
melakukan desain mockup aplikasi yang sesuai kebutuhan lembaga, jika
desain mockup sudah disetujui oleh lembaga maka dilakukan development
aplikasi yaitu pembuatan aplikasi yang menggunakan aplikasi Visual studio

code sebagai editor code, xampp sebagai server dan codeigniter adalah
sebuah framework ph aAb$f e dan.menggunakan metode
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No Tol Bagian

AKegiatan | Target Pencapaian

1. | 20 Maret | Kaprodi | Mengamati simulasi | Mengetahui proses
2021 Unuja | proses pembuatan pembuatan sebaran

sebaran

Mengamati simulasi | Mengetahui proses
proses penentuan memilah dosen ajar
dosen mata kuliah sesuai jenis kelamin

sesuai jenis kelamin




mahasiswa
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b. Wawancara
Wawancara akan dilakukan untuk mendapatkan kebutuhan pengguna

secara langsung dengan menanyakan kesulitan, masalah, atau usulan

tentang sistem yang telah berjalan. Proses wawancara dilakukan dengan

tata cara sebagaimana berikut :

1. Menentukan bagian yang akan dijadikan narasumber (Kaprodi dan
BAK)

2. Menghubungi narasumber
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5. bagaimana maha5|swa mengetahui
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6. Bagaimana proses pendataan
mahasiswa dan matakuliah untuk
kebutuhan mengajar ?

1. bagaimana mengetahui jumlah

mahasiswa yang memprogram mata

kuliah

Siapa yang menyusun kurikulum ?

3. bagaimana cara menentukan sebaran
mata kuliah berdasarkan kurikulum?
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Kaprodi 4. Apa saja kesulitan dalam proses
pembuatan sebaran mengajar ?

5. Apakah ada kesulitan dalam proses
pembuatan sebaran mengajar dosen
dengan sistem yang berjalan saat ini ?

6. Kenapa harus dilakukan proses
sebaran mengajar ?

7. Dimana proses pengumpulan data

dosen ?
8. Kapan proses sebaran dilakukan?
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Gambar 3. 2 Proses pengembangan Model Prototype

Sumber (Haq, Susanto, & Esabella, 2021)



a. Communications
Pada tahapan ini komunikasi atau pengumpulan data awal yaitu

tahap ini perancang dan pengguna melakukan perencanaan dengan
menghasilkan data. Analisa kebutuhan-kebutuhan serta informasi yang
diperlukan untuk membangun perangkat lunak yang akan dibuat dengan
cara observasi yang sesuai dengan tabel 3.1 tentang kegiatan observasi,

Wwawancara.

b. Quick Plan
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1. Pengujian Internal
Yaitu pengujian yang dilakukan untuk mengetahui tampilan

luarnya dan mengetahui input dan outputnya. Berikut merupakan rincian
Black Box Testing, adapun pengujian dalam aplikasi sebaran dosen dan

mata kuliah di Universitas Nurul Jadid sebagai berikut:



Tabel 3. 3 Pengujian Internal

Fungsi

Hasil Yang diharapkan

Hasil

Tidak

No Form

1 Tampilan
menu
halaman
login user

dan
yang benar.

Input username
password

Dapat menampilkan
halaman utama.

dan
yang salah.

Input username
password

Dapat menampilkan pesan
“Gagal Login”.

2 Halaman
Beranda

ME{B&S

m ilkan fitur jumlah
A ] mata

kuliah, Jo sk® belum
| jaglah

. ntuk %
Waﬁ’ list
rodi

data

Tombol Tambah :
menampilkan form input
data prodi

Tombol Edit :
menampilkan form edit
data prodi

Tombol Aktif/Nonaktif :
aksi untuk aktif/non
aktifkan data prodi

- Data Dosen

Menampilkan list data

dosen




Tombol Tambah :
menampilkan form input
data dosen

Tombol Edit :
menampilkan form edit
data dosen

Tombol Aktif/Nonaktif :
aksi untuk aktif/non
aktifkan data dosen

- Data Menampilkan list data
Matakuliah | matakuliah

ombol Tambabh :
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aktifkan data jenis jabatan

- Jabatan Menampilkan list data
Struktural jabatan struktural

Tombol Tambah :
menampilkan form input
data jabatan struktural

Tombol Edit :
menampilkan form edit
data jabatan struktural

Tombol Aktif/Nonaktif :
aksi untuk aktif/non




aktifkan data jabatan
struktural

- Ploting Jatah

Menampilkan list data

SKS Dosen | jatah ploting SKS Dosen
- Tahun Menampilkan list data
Kurikulum | tahun kurikulum
Tombol Tambah :
menampilkan form input
data tahun kurikulum
- Sebaran Menampilkan data
Kurikulum kurikulum yang ada di

setiap prodi dan
an data mata
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aku
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2. Pengujian Eksternal

Pengujian eksternal dilakukan dengan cara menguji program

langsung pada user, serta menanyakan pendapat user terhadap sistem

yang diuji. Pengujian eksternal

menggunakan Skala Likert. Skala Likert

adalah skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan

persepsi secara individual atau

sekelompok. Dengan Skala Likert, maka

variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel.




Kemudian indikator tersebut dijadikan titik tolak untuk menyusun item

instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan, baik bersifat

favorable (positif) dan bersifat

Setiyaningsih, & Syamsiah, 2015)

Tabel 3. 4 Pengujian Eksternal

unfavorable (negatif) (Syofian,

No | Pertanyaan

Jawaban

Sangat
Setuju

Setuju
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dikatakan layak
untuk
digunakan?

Adapun Skor penilaian dari kuesioner dapat dilihat pada Tabel 3.4

Tabel 3. 5 Skor Penilaian Kuesioner

No Kategori Skor
1 | Sangat Setuju 5
2 | Setuju 4
3 | Cukup Setuju s 3
4 2
5 1

No Keterangan Nilai Persentase
1&% Ingat Tid
2| T jdak \\
3/'es =2 etuju oy - 59,99 %
4]S =Ssetuju p ()Bb $60% - 79,99 %
5| SS = Sangat Setuju e 80% - 100%

Untuk selanjutnya mencari total skor (TS) dengan rumus :
TS=TxPn
T = Total jumlah responden
Pn = Total angka skor likert
Selanjutnya dilakukan perhitungan nilai maksimum (X) dan minimum

(YY) dengan rumus.
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X = jumlah responden x bobot nilai tertinggi

Y = jumlah responden x bobot nilai terendah jika semua sudah terhitung
maka terakhir mencari hasil dari responden apakah aplikasi layak atau tidak
untuk dilakukan proses implementasi dengan rumus.
Indeks % = (TS /X ) x 100

d. Construction of Prototype

Tahap ini melakukan perbaikan dan pembuatan tipe perangkat lunak

yang sebenarnya bgﬁse%ﬁlgsil Nvt?i prototype.
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